
  Vol. 5 No. 1 Edisi Februari 2025                                                                                          E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 

 
121 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK 

PAIR SHARE (TPS) TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS SISWA 

KELAS V SD NEGERI 98 PALEMBANG 
Oleh:  

Zikri Yuliansyah1* 
1*,2,3Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Palembang  
*Email: zikrikembang@gmail.com 

 

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i1.2506 
 
 Article info:  

Submitted: 25/11/24               Accepted: 17/01/25             Published: 28/02/25 
 

 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share (TPS) terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif berupa Quasi Experiment dengan desain posttest only control design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas V SD Negeri 98 Palembang dengan objek penelitian yaitu siswa kelas V.A sebagai 
kelas eskperimen dan V.B sebagai kelas kontrol. Uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-
test. Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari 

perhitungan uji t-test untuk hasil belajar IPAS yang memperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar (0,001) ≤ 
α (0,05) dan nilai thitung sebesar 3,454 ≥ ttabel 2,003. Berdasarkan kriteria keputusan, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima sehingga terbukti bahwa penerapan model model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) pada pembelajaran IPAS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci:  Hasil Belajar; IPAS; think pair share 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan melrupakan selbuah prosels pelngelmbangan sumbelr dayla manusia agar melmpelrolelh 
kelmampuan sosial dan pelrkelmbangan individu ylang optimal dan melmbelrikan rellasi kuat antara 
individu delngan masylarakat dan lingkungan budayla diselkitarnyla (Ibrahim, 2013, h. 131). Jalur 

pelndidikan dapat dipelrolelh mellalui jalur pelndidikan formal maupun jalur pelndidikan non formal. 
Selkolah selbagai lelmbaga formal dituntut untuk mellaksanakan prosels pelmbellajaran ylang baik dan 
seloptimal mungkin selhingga dapat melnceltak gelnelrasi muda bangsa ylang celrdas, telrampil, dan 
belrmoral tinggi.  

Upayla pelrbaikan dibidang pelndidikan tellah dilakukan belrbagai pihak. Hal ini dapat dilihat dari 
pelnylelmpurnaan kurikulum, pelningkatan keltelrampilan guru, sarana prasarana, alat dan meldia 
pelngajaran selrta pelnilaian pelndidikan. Salah satu ylang telrbaru adalah kelbijakan “Melrdelka Bellajar” 

olelh Melntelri Pelndidikan dan Kelbudaylaan. Olelh karelna itu guru selbagai selbagai komponeln pelngajar 
dituntut melmiliki pelngeltahuan ylang luas, keltelrampilan ylang belragam selrta sikap ylang profelsional 
dalam melmbellajarkan siswa-siswanyla. Kurikulum Melrdelka Bellajar dibuat delngan dirancang selsuai 
kelinginan nelgara bisa melwujudkan visinyla pada tahun 2030. Visi-visi ini melncakup masuk dalam 
katelgori lima nelgara delngan tingkat elkonomi tinggi, pelngellolaan hasil alam selcara belrkelsinambungan, 
dan melwujudkan kualitas hidp masylarakat modelreln ylang melrata dibelrbagai wilaylah Indonelsia 
(Surylaman, 2020, h. 13).  

Salah satu ciri bahwa selselorang bellajar adalah adanyla pelrubahan tingkah laku pada diri orang 

itu mungkin diselbabkan olelh telrjadinyla pelrubahan tingkat pelngeltahuan, keltelrampilan atau sikapnyla. 
Bellajar juga melrupakan prosels ylang diselngaja dan bukan telrjadi delngan selndirinyla (Fahrozi, 2018, h. 
20). Prosels pelmbellajaran melrupakan langkah kelgiatan ylang dilakukan olelh guru telrhadap siswa dan 
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sangat melmpelngaruhi pelrkelmbangan siswa. Jika prosels pelmbellajaran belrjalan delngan baik maka siswa 
akan melrasa nylaman dan aktif sellama prosels pelmbellajaran. Selbaliknyla, jika prosels pelmbellajaran ylang 
monoton selpelrti guru ylang belrpelran aktif didalam pelmbellajaran maka celndelrung melmbuat siswa 

melnjadi bosan dan pasif, olelh karelna itu prosels pelmbellajaran pelrlu dilakukan selcara optimal pada 
selmua pellajaran, telrmasuk pada pellajaran IPAS. 

IPAS melrupakan mata pellajaran ylang ada pada struktur Kurikulum Melrdelka. Pelmbellajaran 
Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah pelmbellajaran gabungan antara ilmu pelngeltahuan 
ylang melngkaji telntang mahluk hidup dan belnda mati di alam selmelsta selrta intelraksinyla, dan melngkaji 
kelhidupan manusia selbagai individu selkaligus selbagai mahluk sosial ylang belrintelraksi delngan 
lingkungannyla (Suhellylanti, 2023, h. 33). Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) melrupakan ilmu 

pelngeltahuan ylang melngkaji telntang mahluk hidup dan belnda mati di alam selmelsta selrta intelraksinyla, 
melngkaji kelhidupan manusia selbagai individu selkaligus selbagai mahluk sosial ylang belrintelraksi 
delngan lingkungannyla (Kelmelndikbud, 2022). 

Olelh karelna itu mata pellajaran IPAS tellah dibelrikan kelpada pelselrta didik seljak selkolah dasar. 
Harapannyla agar siswa mampu melmahami belrbagai hal diselkitarnyla ylang belrkaitan telntang 
masylarakat, lingkungan, dan pelristiwa selhari-hari dalam kontelks sosial dan alamiah. Belrdasarkan hasil 
obselrvasi ylang tellah dilakukan di SD Nelgri 98 Palelmbang pada kellas V melnunjukkan bahwa prosels 

pelmbellajaran khususnyla pellajaran IPAS masih telrpusat kelpada pelndidik, Pelselrta didik juga kurang jika 
diarahkan untuk belrdiskusi kellompok, melrelka lelbih belrsikap individualis tanpa melmikirkan telman 
diselkitarnyla. Sellanjutnyla ylang jadi masalah diselkolah telrselbut ylaitu kurangnyla kelmampuan pelselrta 
didik melnanggapi dan melrelspon pelndidik pada saat jam pellajaran belrlangsung. pelselrta didik celndelrung 
tidak mau belrtanyla, namun keltika guru melmbelrikan pelrtanylaan kelpada siswa, melrelka hanyla melnjawab 
pelrtanylaan telrselbut delngan jawaban ylang sudah telrtelra didalam buku tanpa melngaitkan hubungan 
antara matelri ylang dipellajari delngan kelhidupan selhari-hari. 

Belrdasarkan hasil wawancara pelne lliti delngan guru ke llas V di SD Ne lge lri 98 Pale lmbang bahwa 

dalam pelnilaian mata pe llajaran IPAS ylang ditelntukan olelh se lkolah ylaitu 70, masih ada saja dari 

se lbagian pe lse lrta didik ylang be llum me lncapai nilai telrse lbut padahal KKM ylang diteltapkan tidak telrlalu 

tinggi. Delngan hasil ylang dipelrole lh pe lse lrta didik me lnunjukkan bahwa hasilnyla masih kurang be lgitu 

baik dan tuntas se lcara kelse lluruhan. Se llain itu meltodel ylang digunakan dalam pelmbe llajaran IPAS masih 

me lnggunakan meltodel pe lmbe llajaran konve lnsional se lhingga be llum me llibatkan siswa untuk aktif dalam 

prose ls pe lmbe llajaran, akibatnyla pelse lrta didik akan me lrasa bosan, pasif, dan melmbuat kelmampuan 

be lrpikir kritis pe lse lrta didik tidak be lrkelmbang. 

Dari masalah tersebut, terlihat bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini disebabkan 

karena guru belum terbiasa menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses belajar 
mengajar. Selain penilaian afektif dan psikomotorik, hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari 
kemampuan kognitifnya, yang melibatkan kemampuan menganalisis informasi secara logis, 
menggunakan bukti yang kuat, dan memberikan alasan yang rasional. Menurut Sari, dkk. (2017, h. 
219), hasil belajar mencakup kemampuan menyelesaikan masalah secara rasional dengan tahapan yang 
logis serta memberikan hasil yang efisien. Hasil belajar juga melatih peserta didik untuk menjadi pribadi 
yang lebih bijaksana dan teliti dalam menerima informasi, sehingga mereka tidak langsung menyerap 

informasi tersebut, tetapi terlebih dahulu memverifikasi kebenarannya. Adapun indikator hasil belajar 
meliputi memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 
memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik (Susanto, 2014, h. 125)." 

Berdasarkan indikator hasil belajar, pada kelas V SD Negeri 98 Palembang dalam pembelajaran 
IPAS, pencapaian hasil belajar siswa masih belum optimal. Pada indikator pertama, yaitu kemampuan 
memberikan penjelasan sederhana, sebagian besar siswa mampu menjelaskan dan menjawab 
pertanyaan dari pendidik, baik secara lisan maupun tertulis, yang diberikan dalam bentuk tugas. 

Indikator kedua, yaitu kemampuan membangun keterampilan dasar, masih kurang dikuasai. Misalnya, 
ketika diminta menentukan sumber informasi yang digunakan dalam jawaban, banyak siswa belum 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


  Vol. 5 No. 1 Edisi Februari 2025                                                                                          E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 
 

123 
 

dapat memastikan apakah sumber tersebut benar atau tidak. Indikator ketiga, yaitu kemampuan 
memberikan penjelasan lanjutan, juga belum tercapai secara maksimal. Sebagian besar siswa hanya 
mampu memberikan penjelasan secara sederhana tanpa mendalami atau mengembangkan informasi 

lebih lanjut. Pada indikator keempat, yaitu kemampuan menyimpulkan, siswa sudah mencoba untuk 
membuat kesimpulan, tetapi kemampuan ini masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai dengan kriteria 
hasil belajar yang optimal. 

Dari permasalahan pembelajaran di atas, perlu ditemukan solusi agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara dua arah. Oleh karena itu, tantangan bagi seorang guru adalah menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif, 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir, 
berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah yang relevan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif, yang dirancang untuk 
melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok dan berbagi tanggung jawab dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 

Modell pelmbe llajaran adalah suatu pelre lncanaan atau suatu pola ylang digunakan se lbagai acuan 

dalam melre lncanakan pelmbe llajaran di kellas atau pelmbe llajaran dalam tutorial untuk melne lntukan 

pe lrangkat-pelrangkat pelmbe llajaran telrmasuk didalamnyla buku-buku, film, kompute lr, kurikulum, dan 

lain-lain (Ngalimun, 2015, h. 7). Modell pelmbe llajaran suatu istilah ylang digunakan dalam 

me lnggambarkan pe lnyle llanggaraan prose ls be llajar melngajar dari dimulainyla suatu Pellajaran hingga akhir 

Pellajaran. Dalam mode ll pelmbe llajaran tellah me lnce lrminkan pelne lrapan pe lnde lkatan, te lknik, atau me ltodel 

se lrta taktik dalam pelmbe llajaran (Mulylatiningsih, 2013, h. 227). Dalam prose ls be llajar melngajar, 

se lorang guru harus me lmbuat kondisi kelgiatan pe lmbe llajaran me lnjadi suatu kelgiatan ylang me lnarik, 

me lningkatkan selmangat siswa, me lnylajikan matelri ylang se lme lnarik mungkin. Hal ini te lntu saja sangat 

be lrgantung delngan pelnggunaan mode ll atau me ltode l pelmbe llajaran ylang telpat, karelna modell 

pe lmbe llajaran ylang digunakan juga harus se lsuai de lngan matelri, karaktelr siswa se lrta elfe lktif tidaknyla 

digunakan pada saat kelgiatan pe lmbe llajaran. 

Untuk melngatasi pelrmasalahan ini, salah satu pelmbe llajaran koopelratif ylang me lnarik untuk 

ditelliti ylaitu pelnggunaan mode ll pe lmbe llajaran koopelratif tipel Think Pair Sharel (TPS). Mode ll 

pe lmbe llajaran tipel Think Pair Sharel (TPS) me lmpunylai sintaks, ylaitu guru me lnylajikan matelri klasikal, 

me lmbe lrikan pelrsoalan kelpada siswa dan kellompok, kuis individual, buat skor pe lrkelmbangan tiap 

siswa, me lngumumkan hasil kuis dan melmbe lrikan pelrhargaan (Ngalimun, 2015, h. 237). 

Modell pe lmbe llajaran ke llompok adalah rangkaian ke lgiatan bellajar ylang dilakukan olelh siswa 

dalam kellompok-kellompok te lrtelntu untuk me lncapai tujuan pe lmbe llajaran ylang tellah dirumuskan. Ada 

e lmpat unsur pe lnting dalam pe lmbe llajaran modell koope lratif, ylaitu (1) adanyla pelse lrta dalam kellompok, 

(2) adanyla pelraturan kellompok, (3) adanyla upayla bellajar, (4) adanyla tujuan ylang harus dicapai 

(Hamdaylama, 2015, h. 63). Pelmbe llajaran koope lratif adalah suatu mode ll pelmbe llajaran dimana siswa 

be llajar dalam belntuk kellompok kelcil ylang tingkat kelmampuannyla be lrbe lda. Dalam me lnge lrjakan tugas 

kellompok tiap siswa saling me lmbantu dan be lke lrja sama dalam melmahami suatu bahan pellajaran. 

Bellajar dikatakan bellum se lle lsai apabila ada telman kellompok ylang be llum me lnguasai pe llajaran. 

Pelmbe llajaran koope lratif me lmpuny lai tujuan dan tanggung jawab be lrsama dalam kellompok se lcara 

koope lratif mellatih siswa agar saling be lrbagi ilmu pe lnge ltahuan tugas dan pe lngalaman. Siswa akan 

me lnge ltahui kelle lbihan dan kelkurangan masing-masing (Shoimin, 2020, h. 45). 

Modell pe lmbe llajaran koopelratif tipel TPS sudah banylak digunakan dan ditelliti. Adapun 

pe lne llitian ylang dilakukan olelh Zaman & Subagio (2021) ylang be lrjudul “Pelne lrapan Modell 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


  Vol. 5 No. 1 Edisi Februari 2025                                                                                          E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 
 

124 
 

Pelmbe llajaran Koope lratif TPS Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Pada Pellajaran IPS Ke llas V 

SD”. Hasil pelne llitiannyla me lnunjukkan bahwa hasil be llajar siswa ylang me lnggunakan mode ll 

pe lmbe llajaran koope lratif tipel Think Pair Sharel (TPS) belrbe lda se lcara signifikan de lngan hasil bellajar 

siswa ylang dibellajarkan delngan pe lmbe llajaran konve lnsional. Hal te lrse lbut te lrjadi dikarelnakan 

pe lmbe llajaran koopelratif me lmicu siswa agar le lbih aktif delngan cara siswa me lne lrapkan pe lnge ltahuannyla, 

me lmpuny lai tanggung jawab telrhadap tugasnyla, dan me lmpunylai kelbe lranian melnylampaikan idel atau 

gagasan. Selhingga pe lnilaian tels hasil be llajar siswa me lngalami pe lningkatan. 

Pelmbe llajaran koopelratif adalah stratelgi pe lmbe llajaran ylang me llibatkan partisipasi siswa dalam 

suatu kellompok kelcil untuk saling belrintraksi. Dalam sistelm be llajar ylang koope lratif, siswa be llajar 

be lkelrja sama delngan anggota lainnyla. Dalam hal ini siswa me lmiliki dua tanggung jawab, ylaitu me lre lka 

be llajar untuk dirinyla se lndiri dan me lmbantu se lsama anggota kellompok untuk be llajar. Siswa be llajar 

be lrsama dalam se lbuah kellompok kelcil dan melre lka dapat mellakukannyla se lndiri (Rusman, 2012, h. 203). 

Melnurut Trianto (Suraylyla, dkk., 2014, h. 3) modell pelmbe llajaran koope lratif tipel Think Pair Sharel (TPS) 

me lrupakan modell pelmbe llajaran koope lratif ylang e lfe lktif untuk melmbuat variasi suasana pola diskusi. 

Prose ldur ylang digunakan dalam modell TPS dapat melmbe lri siswa lelbih banylak waktu belrpikir, 

me lre lspon dan saling me lmbantu. 

Belrdasarkan pada pelrmasalahan selrta uraian di atas, maka pelnelliti akan mellakukan 

pelnellitian ylang belrjudul “Pe lngaruh Mode ll Pe lngaruh Mode ll Pe lmbe llajaran Koope lratif 

Tipe l Think Pair Share l (TPS) Te lrhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Ke llas V SD Ne lge lri 98 

Pale lmbang” 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Kuantitatif Quasi ELxpe lrimelnt. me ltodel Quasi 

ELxpe lrimelnt ini digunakan untuk me lnge ltahui pelngaruh pe lmbe llajaran koopelratif tipel TPS telrhadap 

be lrpikir kritis. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttelst onlyl control 

delsign. Dalam delsain ini telrdapat dua kellompok ylang masing-masing dipilih se lcara random, kellompok 

pe lrtama dibelri pe lrlakuan dan kellompok ylang lain tidak. Kellompok ylang dibelri pe lrlakuan dise lbut 

kellopok e lkspe lrime ln dan ke llompok ylang tidak dibelri pelrlakuan dise lbut kellompok kontrol. Pelngaruh 

pe lngaruh adanyla pelrlakuan adalah (01 : 02), kalau te lrdapat pe lrbe ldaan ylang signifikan antara kellompok 

e lkspe lrime ln dan ke llompok kontrol, maka pelrlakuan dibelrikan be lrpe lngaruh se lcara signifikan (Sugiylono, 

2016, h.112). Sampell dalam pelne llitian ini melnggunakan sampell probability l sampling delngan 

telknik pelngambilan pelngambilan sampell melnggunakan cluste lr random sampling (sampell acak 

kellompok). Belrdasarkan hasil prosels pelngambilan sanpell, maka didapat kellas VA selbagai 

kellas elkspelrimeln yang berjumlah 29 siswa dan kellas kontrol ylaitu kellas VB yang berjumlah 

29 siswa. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data meliputi wawancara, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pelne llitian ini dilakukan di SD Nelge lri 98 Pale lmbang be lralamat di Jalan Pe lrtahanan 16 Ulu 

Ke lcamatan Se lbe lrang Ulu II Kota Pale lmbang Sumate lra Se llatan. Pe llaksanaan pelne llitian ini dilakukan 

delngan dua tahap ylaitu, tahap pe lrelncanaan pelne llitian dan tahap pe llaksanaan pelne llitian. Yang me lnjadi 

sampe ll pada pelne llitian ini ylaitu siswa ke llas V-A selbagai kellas elkspe lrime ln be lrjumlah 29 siswa dan 

kellas V-B se lbagai kellas kontrol belrjumlah 29 siswa. pe lne llitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktobelr 

sampai delngan 4 Oktobelr 2024 di SD Ne lge lri 98 Palelmbang.   

Tabel 1 Nilai Posttelst Kellas Kontrol dan Kellas ELkspe lrime ln 
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No. Kellas Kontrol Nilai Kellas ELkspelrimeln Nilai 

1. AB 50 ACA 60 

2. AKW 47 AAP 57 

3. AFS 64 AR 70 

4. AA 57 AS 77 

5. AQYL 60 AW 79 

6. AYLA 67 ANF 82 

7. BF 44 AJA 85 

8. CP 47 AUL 44 

9. DAG 62 FA 72 

10. DA 42 HO 99 

11. FAP 69 MA 84 

12. FK 70 MR 89 

13. MS 42 ML 92 

14. MHW 65 MD 77 

15. MIA 70 MF 74 

16. MIM 80 MT 94 

17. MR 44 RYL 87 

18. MH 72 RJ 80 

19. NH 79 RK 90 

20. NZ 57 SA 67 

21. RT 69 SL 84 

22. STM 70 ST 70 

23. SF 64 TN 87 

24 SRA 42 HF 55 

25 PTYL 82 RYL 65 

26 PN 84 ZNH 60 

27 RF 57 TW 65 

28 CP 67 GH 47 

29 RM 79 JK 67 

Rata-rata 62,14 Rata-rata 74,45 

Minimum  42 Minimum 44 

Maksimum 84 Maksimum 99 

Jumlah 1802 Jumlah 2159 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melnge ltahui apakah se lbaran data belrdistribusi normal atau tidak 

normal. Pe lngujian normalitas pada pe lne llitian ini melnggunakan Kolomogrov Smirnov delngan bantuan 

program SPSS velrsi 27. Kritelria pelngujian diambil ylakni data bisa dikatakan be lrdistribusi normal 

apabila nilai (signifikan) ≥ α (α = 0,05). Hasil pelrhitungan de lngan me lnggunakan SPSS ve lrsi 27 

dipelrolelh hasil ylang dapat dilihat pada tabell 2 dibawah. 

Tabell 2 Hasil Pelrhitungan Uji Normalitas delngan SPSS 
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Belrdasarkan tabell pelrhitungan uji normalitas data dalam pelnellitian diatas, dipelrolelh 

nilai signifikan postte lst pada kellas elkspelrimeln ylaitu 0,200 dan kellas kontrol ylaitu 0,200. 

Dimana nilai telrselbut lelbih belsar dari nilai α = 0,05, selhingga 0,200 ≥ 0,05 dan 0,200 ≥ 0,05. 

Selsuai delngan sylarat uji normalitas data, dimana nilai signifikan ≥ α (α = 0,05) maka data bisa 

dinylatakan belrdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa data be lrdistribusi normal. 
Uji Homogelnitas  

Uji homoge lnitas digunakan untuk me lnge ltahui apakah keldua data telrse lbut me lmiliki varian ylang 

sama atau tidak. Pada pelne llitian ini pelne lliti melnggunakan uji Lelve lne l’s Telstrof Homogelnelityl of 

Variancels delngan bantuan SPSS 27, delngan sylarat jika nilai signifikan ≥ α (α = 0,05) maka sampe ll 

dinylatakan homoge ln. Hasil pelrhitungan uji homoge lnitas dapat dilihat pada tabell 3 dibawah. 

Tabell 3 Hasil Pelrhitungan Uji Homoge lnitas delngan SPSS 

 
Belrdasarkan pelrhitungan diatas, dipelrole lh nilai signifikan posttelst pada kellas e lkspe lrime ln dan 

kellas kontrol ylaitu 0,687 delngan α = 0,05. Delngan nilai signifikan 0,687 ≥ 0,05, se lsuai delngan sy larat 

uji homoge lnitas dapat disimpulkan bahwa data y lang dianalisis homoge ln. 

Uji T (Hipotelsis) 

Se ltellah data ylang dipe lrolelh dinylatakan belrdistribusi normal dan homoge ln, maka tahap 

se llanjutnyla pelne lliti me lnganalisis data melnggunakan uji-t dua sampe ll be lbas (Indelpelndelnt Sampe ll T-

Te lst) untuk melnguji pelrbe ldaan rata-rata dua kellompok ylang saling be lbas. Klasifikasian pe lngujian 

hipote lsis ditelrima Ha ditelrima dan Ho ditolak pada taraf α = 0,05, jika Jika thitung ≥ ttabell. Se lbaliknyla jika 

thitung ≤ ttabell be lrarti Ha ditolak. Hasil pelrhitungan uji hipote lsis dapat dilihat pada tabe ll 4 dibawah. 

Tabell 4.5 Hasil Pelrhitungan Uji-t (Hipotelsis) de lngan SPSS 

 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


  Vol. 5 No. 1 Edisi Februari 2025                                                                                          E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 
 

127 
 

 Belrdasarkan tabell pelrhitungan uji hipotelsis diatas, dipelrolelh nilai signifikan postte lst 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol ylaitu 0,001 < 0,05, selhingga Ha ditelrima dan Ho 

ditolak. Belrdasarkan nilai t, dikeltahui thitung = 3,454 dimana ttabe ll = 2,003 delngan df = N-2 

dimana N = 58 melnjadi df = 56 (α = 0,05). Karelna thitung = 3,454 ≥ ttabe ll 2,003 maka Ha ditelrima 

dan Ho ditolak. Selhingga dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif 

tipel TPS melmiliki pelngaruh ylang signifikan telrhadap hasil belajar siswa pada pellajaran IPAS 

kellas V SD Nelgelri 98 Palelmbang. 
Pembahasan  

Dalam setiap proses pembelajaran, individu akan memperoleh hasil dari kegiatan yang telah 
dilakukannya. Hasil belajar siswa mencerminkan kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Untuk mengetahui hasil belajar tersebut, guru dapat menganalisis data penilaian yang 
diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi ini dapat dijadikan acuan, umpan balik, atau tindak lanjut 
untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran.  

Evaluasi hasil belajar merupakan komponen penting dalam pendidikan, karena dapat 
memberikan gambaran tentang efektivitas strategi, metode, dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran serta membantu mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa (Huljannah, 2021, p. 178). 
Berdasarkan prinsip ini, penelitian di SD Negeri 98 Palembang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa. penelitian ini dimulai 
dengan studi pendahuluan untuk memahami konteks dan kebutuhan pembelajaran di sekolah tersebut. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V dengan topik topik C Teknologi untuk Kehidupan 
sebagai materi pembelajaran. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, seperti wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Mengacu pada pendapat Anwar & Pralistio (2022), instrumen tes perlu diuji coba terlebih 

dahulu untuk memastikan kelayakan penggunaannya. Instrumen penelitian ini telah melalui proses 
validasi oleh ahli IPAS dan dianggap sesuai. Setelah divalidasi, uji coba dilakukan untuk memastikan 
bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel sebelum digunakan pada sampel penelitian.  

Tahap selanjutnya, setelah instrumen tes dinyatakan valid dan reliabel, peneliti melakukan 
penelitian pada kelas V A dan kelas V B. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1  Oktober 
hingga 4 Oktiber 2024. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 58 siswa, dengan masing-masing 29 
siswa di kelas eksperimen dan 29 siswa di kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan dalam 8 kali 

pertemuan, dimana masing-masing kelas, baik eksperimen maupun kontrol mendapatkan 4 kali 
pertemuan. Dimana di pertemuan keempat dimasing-masing kelas sampel, peneliti memberikan tes 
akhir. 

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share selama proses pembelajaran hingga pertemuan ketiga, dengan topik C 
Teknologi untuk Kehidupan sebagai materi pelajaran. Sedangkan pada pertemuan pertama di kelas 
kontrol, peneliti hanya menggunakan pembelajaran konvensional selama proses pembelajaran hingga 
pertemuan ketiga dengan materi yang sama. Penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel yaitu siswa 

kelas VA dan VB, dengan teknik yang digunakan adalah Quasi Experiment menggunakan desain 
Posttest Only Control. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes berupa essai untuk 
memperoleh nilai akhir siswa. Data diperoleh setelah peneliti memberikan perlakuan berbeda pada 
kelas kontrol dan eksperimen. Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan posttest kepada kedua 
kelas. Data ini akan dianalisis oleh peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-

Share (TPS) untuk mendukung peningkatan pemahaman siswa. Dalam penerapannya, siswa diminta 
untuk berpikir secara individu mengenai suatu topik, kemudian berdiskusi dengan pasangan, dan 
akhirnya berbagi hasil diskusi tersebut dengan kelompok yang lebih besar. Proses ini tidak hanya 
membantu siswa memperkuat pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mendorong 
keterampilan berpikir dan analitis (Siregar, 2021). 
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Secara teoretis, model TPS ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan 
oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa 
membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial (Nerita, Ananda, & Mukhaiyar, 

2023). Dalam TPS, siswa memiliki kesempatan untuk membentuk pemahaman baru melalui interaksi 
dengan teman sekelas. Vygotsky menyoroti pentingnya Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), di mana 
interaksi dengan rekan sebaya yang lebih mahir membantu mempercepat perkembangan keterampilan 
berpikir siswa. Dengan TPS, siswa dapat mengemukakan ide, mempertanyakan asumsi, dan 
memvalidasi pemahaman melalui diskusi yang terstruktur. 

Penggunaan model TPS terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, 
di mana siswa terlibat aktif dalam mengemukakan ide-ide, mendengarkan perspektif lain, dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh. Dengan adanya interaksi ini, siswa lebih mudah memahami 
konsep-konsep yang diajarkan karena mereka dapat memproses materi dari berbagai sudut pandang. 
Selain itu, model pembelajaran ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 
evaluatif, yang sangat penting dalam pembelajaran kooperatif (Azzahra & Purrohman, 2024). 

Efektivitas model TPS ini terbukti secara empiris melalui penelitian yang dilakukan peneliti. 
Berdasarkan hasil posttest di kelas eksperimen V-A yang terdiri dari 29 siswa, nilai tertinggi yang 
dicapai adalah 99 dan nilai terendah 44, dengan rata-rata 74,45. Sementara itu, di kelas kontrol V-B 

yang juga terdiri dari 29 siswa, nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah 42, dengan rata-rata 62,14. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah 
penerapan model kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). Rata-rata hasil belajar meningkat dari 62,14 
dengan metode konvensional menjadi 74,45 setelah menggunakan model TPS dalam pembelajaran 
IPAS. Jika dibandingkan, rata-rata nilai posttest siswa di kelas yang menggunakan model TPS jauh 
lebih tinggi daripada siswa di kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, terlihat bahwa ada pengaruh positif dari 
variabel X (model pembelajaran kooperatif TPS) terhadap variabel Y (hasil belajar siswa). Pengambilan 

keputusan ini didukung oleh hasil pengujian hipotesis, dimana nilai signifikansi 0,001 < 0,05 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan dari penerapan 
model pembelajaran kooperatif TPS terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, diperoleh nilai thitung sebesar 
3,454 lebih besar ≥ ttabel 2,003, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  

Dari data yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran think pair share jauh lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

disebabkan pada proses pembelajaran menggunakan Think Pair Share pada materi teknologi untuk 
kehidupan, siswa dilatih untuk saling bekerja sama dan menggunakan komunikasinya untuk dapat 
mengekspresikan ide dalam pembelajaran yang berlangsung. Pada materi pengertian, jenis-jenis, 
dan manfaat teknologi, siswa dibimbing agar mampu mengemukakan pendapat/ide serta saling 
bekerja sama dengan teman sebangkunya. Dampaknya, model pembelajaran Think Pair Share 
selama proses pembelajaran tidak hanya mampu membuat kemampuan berpikir siswa jauh lebih 
baik, tetapi juga meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam hal memahami materi, 

mengaplikasikan konsep, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Surayya, dkk (2014 h. 3) menyatakan bahwa prosedur 
yang digunakan dalam model think pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, 
merespon dan saling membantu. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang relevan, berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Sholichah, Rahmawati, & Dewi, 1037-1045), didapatkan hasil 
rata-rata hasil   belajar   siswa   pada   kelas   eksperimen memperoleh  rata-rata  nilai  90,78  sedangkan  
pada  kelas  kontrol  memperoleh  rata-rata  nilai  77,76  serta berdasarkan  hasil  uji-t bahwa  nilai  Sig.  

(2-tailed)  sebesar  0,000  <  0,05  maka  dapat  disimpulkan  bahwa ada pengaruh penggunaan model 
Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan model  pembelajaran think  pair  share (TPS)  terhadap 
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kemampuan  berpikir  kritis  siswa, hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan hasil thitung > ttabel yaitu 3,117 
> 2,015 (Meilana, Aulia, Zulherman, & Aji, 2021). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa adanya 
pengaruh  penggunaan model  pembelajaran think  pair  share (TPS)  motivasi dan hasil belajar belajar 

siswa kelas V, dimana hasil  uji  hipotesis postestt dengan  menggunakan  uji-t diperoleh bahwa thitung 
> ttabel= 9,92684 > 1,7056. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS berpengaruh terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VI SDN 05 Pasar Tiku. (Kamil, Arief, Miaz, & Rifma, 2021). 

Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan penjelasan dan data diatas telah menjawab rumusan 
masalah yang telah ditentukan sebelumnya yaitu terbukti kebenarannya bahwa adanya Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD 
Negeri 98 Palembang. 

4. SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil olah data dan pelmbahasan ylang dilakukan, didapatkan kelsimpulan bahwa adanyla 

pe lngaruh ylang signifikan dari pelne lrapan mode ll pelmbe llajaran koopelratif tipel TPS pada pelmbe llajaran 

IPAS telrhadap hasil belajar siswa ke llas V SD Nelge lri 98 Palelmbang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata posttelst kellas elkspe lrime ln ylang se lbe lsar 74,45, seldangkan nilai rata-rata kellas kontrol selbe lsar dari 

62,14. Delngan de lmikian, nilai rata-rata kellas elkspe lrime ln le lbih be lsar dibandingkan delngan nilai rata-

rata kellas kontrol. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis siswa kellas e lkspe lrime ln dan ke llas kontrol, dipelrole lh 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 ylang me lnunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha dite lrima. Belrdasarkan nilai 

t ylang dikeltahui, thitung se lbe lsar 3,454 ≥ ttabell 2,003. Karelna thitung ≥ ttabell, maka dapat disimpulkan 

disimpulkan bahwa pelne lrapan mode ll pelmbe llajaran koope lratif tipel TPS me lmiliki pelngaruh ylang 

signifikan telrhadap hasil belajar siswa pada pellajaran IPAS kellas V SD Nelge lri 98 Palelmbang. 
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